BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penguji kendaraan bermotor bekerja selama 5 hari setiap
minggu dan bekerja selama 29 jam setiap minggu dengan rata-rata 34
kendaraan setiap hari. Dengan beban kerja setiap tingkat penguji kendaraan
bermotor yaitu administrasi penguji sebesar 3164,13 jam, penguji pemula dan
pembantu sebesar 2498 jam, penguji tingkat 1 sebesar 65,80 jam, penguji
tingkat 2 sebesar 1853,37 jam, penguji tingkat 3 sebesar 320,66 jam, penguiji
tingkat 4 sebesar 119,75 jam, penguji tingkat 5 sebesar 113,18 jam.
Persentase beban kerja setiap penguiji sebesar 243 %, 192 %, 5,06 %, 142,57
%, 25 %, 9,21 %, dan 9,09 % dari jam kerja selama satu tahun. Jumlah
tenaga penguiji kendaraan bermotor yang ada sebanyak 12 orang, dengan
kelebihan tenaga penguji sebanyak 2 penguji. Optimalisi penguji dengan
kelebihan tenaga penguji dapat melakukan tugas sebagai pembantu penguji

atau penguji pemula.

V.2 Saran
1. Penggunaan alat pengujian kendaraan bermotor lebih baik mematuhi SOP
yang berlaku agar terhindar dari keterlambatan pelayanan.
2. Dengan jumlah tenaga penguiji yang lebih, maka dapat merangkap tugas
kompetensi penguji dibawahnya.
3. Tenaga penguji kendaraan bermotor sebaiknya juga mampu merangkap

sebagai tenaga administrasi.
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